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ABSTRACT

Fleas are one of the most common types of ectoparasites that infest cats. Their
presence is harmful due to their potential role as vectors and intermediate hosts of various
infectious diseases. This study aimed to identify the diversity of flea species infesting cats
(Felis catus) in Babakan, Dramaga, Bogor. Flea collection was conducted on 50 cats,
consisting of 25 stray cats and 25 pet cats. Fleas were manually collected using a flea comb,
followed by light microscopic identification. A total of 16 cats out of 50 cats (32%) were
found to be infested by fleas, exhibiting infestation levels ranging from mild to moderate.
Identification results revealed the presence of three flea species, namely Ctenocephalides
felis, C. canis, Ctenocephalides sp., and Pulex irritans, with relative abundances of 59.76%,
36.59%, 2.44%, and 1.22%, respectively. Fleas in the cats’ bodies were most frequently
found in the head and neck regions, and least frequently in the tail and leg regions, with
Ctenocephalides felis being the most dominant species. In addition, a total of 114 flea pupae
were collected from the cats’ surrounding environment. Poor sanitation and inadequate cat
care were found to potentially increase the risk of flea infestations.

Keywords: Ctenocephalides felis; C. canis; flea identification; stray and domestic
cats; vector

ABSTRAK

Pinjal merupakan satu di antara jenis ektoparasit yang paling banyak menginfestasi
kucing. Keberadaan pinjal bersifat merugikan karena berpotensi menjadi vektor dan inang
intermediet dari berbagai agen penyakit menular. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ragam jenis pinjal yang menginfestasi kucing (Felis catus) di Babakan, Dramaga, Bogor.
Koleksi pinjal dilakukan terhadap 50 ekor kucing, yang terdiri atas 25 ekor kucing liar dan
25 ekor kucing peliharaan. Pengambilan pinjal dilakukan secara manual menggunakan sisir
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serit, kemudian diidentifikasi secara mikroskopis. Sebanyak 16 ekor dari 50 ekor kucing
(32%) terinfestasi oleh pinjal dengan derajat infestasi berkisar dari ringan hingga sedang.
Hasil identifikasi menunjukkan keberadaan tiga spesies pinjal, yaitu Ctenocephalides felis,
C. canis, Ctenocephalides sp., dan Pulex irritans dengan total kelimpahan nisbi masing-
masing sebesar 59,76%, 36,59%, 2,44%, dan 1,22%. Pinjal pada tubuh kucing paling banyak
ditemukan pada regio kepala dan leher sedangkan paling sedikit ditemukan pada regio ekor
dan kaki dengan spesies paling dominan adalah C. felis. Selain itu, ditemukan sebanyak 114
pupa pinjal di lingkungan sekitar kandang kucing. Lingkungan yang kotor dan kucing yang

tidak terawat dengan baik memiliki potensi dalam meningkatkan infestasi pinjal.

Kata-kata kunci: Ctenocephalides felis; C. canis; identifikasi pinjal; kucing liar dan

peliharaan; vektor

PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan kesayang-
an yang banyak dipelihara oleh masyarakat
Indonesia. Kucing banyak digemari karena
perawatannya yang relatif mudah dan ke-
mampuannya untuk beradaptasi di lingkung-
an tempat tinggal manusia. Ketersediaan
pakan, lingkungan yang mendukung dan mi-
nimnya kontrol populasi menyebabkan popu-
lasi kucing, baik peliharaan maupun liar,
meningkat di banyak wilayah. Keberadaan
kucing dalam jumlah besar, khususnya
kucing liar yang tidak mendapat perawatan
kesehatan rutin, meningkatkan risiko penye-
baran penyakit, satu di antaranya disebab-
kan oleh ektoparasit.

Ektoparasit merupakan parasit yang
hidup di luar atau permukaan tubuh inang.
Ektoparasit dapat menginfestasi semua ting-
katan usia pada kucing, di antaranya tungau
(Sarcoptes scabiei, Notoedres cati), caplak
(Rhipicephalus sanguineus), kutu (Felicola
subrostratus) dan pinjal (Ctenocephalides
sp.) (Hadi et al., 2017). Pinjal merupakan
ektoparasit yang paling banyak menginfes-
tasi kucing (Gunawan et al., 2024). Pinjal
memiliki tubuh berbentuk pipih bilateral
berwarna kuning hingga kecoklatan. Ter-
dapat tiga pasang tungkai pada pinjal yang
digunakan untuk melompat (Hadi dan So-
viana 2017). Infestasi pinjal pada kucing
bersifat merugikan karena berperan sebagai
pengganggu, vektor dan menjadi inang dari
berbagai agen patogen. Infestasi pinjal dapat
memicu infeksi sekunder dari agen infeksius
lain, seperti bakteri, jamur, maupun virus

yang menyebabkan penyakit menjadi lebih
parah.

Kucing yang terinfestasi pinjal dapat
mengalami rasa gatal yang hebat dan peru-
bahan warna kulit menjadi kemerahan iritasi,
atau luka. Selain itu, kucing dapat menga-
lami kerontokan rambut pada daerah gigitan
pinjal. Infestasi pinjal dapat menyebabkan
kelainan kulit dan kerontokan rambut dengan
pola yang khas, dikenal sebagai flea allergy
dermatitis (Purwa dan Ardiansyah 2021).
Reaksi tersebut merupakan reaksi hipersen-
sitivitas kulit terhadap komponen antigenik
yang berada pada saliva pinjal. Penyakit lain
yang dapat ditularkan oleh pinjal di anta-
ranya cat scratch disease, rickettsiosis dan
pes (sampar). Pinjal juga dapat berperan
sebagai inang intermediet dari cacing pita
Dipylidium caninum dan Acanthocheilonema
reconditum (Durden dan Hinkle 2019; Hador
et al., 2023).

Penelitian terkait dengan ragam jenis
pinjal pada kucing, khususnya di Babakan,
Dramaga, Bogor, Jawa Barat masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penting ini ber-
tujuan untuk mengetahui persebaran pinjal
yang ada di Dramaga, Bogor sebagai data
acuan dalam langkah pengendalian dan pena-
nganan penyakit yang disebabkan oleh pin-
jal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada No-
vember 2024 sampai Februari 2025. Koleksi
pinjal pada kucing dilakukan di Desa Ba-
bakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bo-



Jurnal Veteriner

gor. Prosedur preservasi dan identifikasi pin-
jal dilakukan di Laboratorium Entomologi
Kesehatan dan Veteriner, Sekolah Kedok-
teran Hewan dan Biomedis (SKHB), IPB
University, Bogor, Indonesia.

Koleksi Sampel

Penelitian ini menggunakan 50 ekor
kucing di Babakan, Dramaga, Bogor. Sampel
kucing terdiri atas 25 ekor kucing liar (tanpa
pemilik) dan 25 ekor kucing peliharaan (ber-
pemilik). Kucing liar ditangkap secara ma-
nual dengan umpan pakan kucing. Prosedur
penanganan mengacu pada prinsip animal
welfare sehingga meminimalkan risiko stres,
rasa sakit, dan cedera pada kucing. Pada
kucing-kucing tersebut dilakukan pemerik-
saan fisika mulai dari kepala hingga ekor.
Pemeriksaan fisik berupa pengamatan ter-
hadap kondisi kulit dan rambut kucing untuk
memeriksa ada atau tidaknya infestasi pinjal.
Pengambilan pinjal dilakukan dengan meng-
gunakan sisir serit dan atau pinset. Koleksi
pinjal dilakukan pada empat regio tubuh
kucing, yaitu leher-kepala, toraks, abdomen,
dan ekor-kaki (Gambar 1).

Setiap regio dilakukan pemeriksaan
selama tiga menit. Pinjal yang dikoleksi
disimpan di dalam botol spesimen berisi
alkohol 70%. Kucing liar yang telah dipe-
riksa diberi tanda pada telinga bagian dalam
untuk menghindari pengambilan sampel ber-
ulang (Bashofi et al., 2015) menggunakan
spidol permanen. Koleksi pinjal dewasa juga
dilakukan pada kucing peliharaan di Ba-
bakan, Dramaga, Bogor dengan prosedur
yang sama dengan kucing liar dan ditam-
bahkan koleksi pradewasa pinjal.

Koleksi pradewasa pinjal dilakukan
pada lingkungan kucing peliharaan menggu-
nakan vacuum cleaner selama 10 menit.
Hasil koleksi kemudian diidentifikasi untuk
menentukan stadium pinjal.

Preservasi dan Identifikasi

Untuk preparasi spesimen dipilih pin-
jal yang belum kenyang mengisap darah,
selanjutnya pinjal tersebut dimasukkan keda-
lam tabung yang berisi air secukupnya. Ta-
bung itu dipanaskan di atas api Bunsen.
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Tabung tersebut tetap pada posisinya sampai
air yang di dalamnya mulai mendidih, peng-
amatan tarus dilakukan. Hal ini bertujuan
untuk menipiskan lapisan Kitin yang ada pada
pinjal. Lapisan kitin pada tubuh pinjal yang telah
tipis dibilas menggunakan aquadest sebanyak
tiga sampai empat kali.

Setelah itu dilakukan dehidrasi guna
menarik air yang tertahan di dalam tubuh
pinjal menggunakan alkohol. Spesimen pinjal
direndam pada spot plate porcelain dalam
alkohol bertingkat (70%, 80%, 90%, dan 100%)
dengan masing-masing tingkatan selama 10
menit.

Toraks Abdomen

Ekor-kaki

Gambar 1. Koleksi pinjal pada kucing pada
empat regio tubuh: kepala-leher,
toraks, abdomen, dan ekor-kaki

Prosedur clearing dilakukan dengan
perendaman pinjal dalam minyak cengkeh
selama 15-30 menit. Kemudian, dilakukan
prosedur pencucian dengan perendaman spe-
simen dalam larutan xylol dengan konsentrasi
100% sebanyak dua kali pengulangan,
masing-masing selama lima menit supaya
pinjal tidak kaku. Selanjutnya, dilakukan
pembuatan slide dengan menggunakan cana-
da balsam yang diteteskan pada object glass
sebanyak 2-3 tetes, lalu gelembung pada
pinjal dihilangkan menggunakan dissecting
needle. Spesimen diletakkan di atas object
glass dan posisinya diatur lalu ditutup de-
ngan cover glass (Hadi et al. 2023). Preparat
yang telah dibuat disimpan dalam inkubator
selama 1-3 hari. Identifikasi pinjal dilakukan
menggunakan mikroskop cahaya dengan
kunci identifikasi menurut Linardi dan San-
tos (2012); Durner dan Hinkle (2019); Ali et
al. (2020); Hador et al. (2023).

Analisis Data
Spesies pinjal yang telah diiden-



Putri et al.

tifikasi kemudian dianalisis ragam jenis dan
kelimpahan nisbi pinjal secara deskriptif.
Analisis tersebut menggunakan perhitungan
sebagai berikut: Kelimpahan nisbi adalah
jumlah individu spesies pinjal tertangkap
dibagi dengan total pinjal yang tertangkap
dikali 100% (Hadi dan Soviana, 2017). Dera-
jat infestasi pinjal diperoleh dari jumlah
pinjal yang didapat pada kucing dan dika-
tegorikan berdasarkan tingkat keparahan
yang terbagi atas: ringan dengan jumlah 1
sampai 5 pinjal (1), sedang dengan jumlah 6
sampai 20 pinjal (Il) dan berat dengan
jumlah lebih dari 20 pinjal (111) (Genchi et al.
2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragam Jenis Pinjal

Koleksi pinjal dilakukan pada 50 ekor
kucing. Hasil pemeriksaan menunjukkan 16
ekor kucing (32%) terinfestasi pinjal, di an-
taranya adalah 12 ekor (24%) kucing liar dan
empat ekor (8%) kucing peliharaan (Tabel
1).

Kucing liar lebih berpotensi terinfes-
tasi pinjal dibandingkan kucing peliharaan,
hal ini sesuai dengan pernyataan Abdillah et
al. (2024) dan Gunawan et al. (2024). Hasil
penelitian ini karena adanya perbedaan ling-
kungan tempat tinggal kucing dan cara pera-
watannya. Kucing liar yang tinggal di luar
rumah (outdoor), menyebabkan terjadinya
penularan pinjal dari satu kucing yang
terinfestasi ke kucing lainnya dengan mudah
bisa terjadi. Lingkungan kampus terutama
Kampus IPB Dramaga sering menjadi tem-
pat tinggal kucing liar karena banyaknya
sisa-sisa pakan dan adanya tempat ber-
lindung yang aman bagi kucing. Sampah
yang menumpuk menarik perhatian kucing
untuk mencari makan di tempat tersebut
sehingga meningkatkan risiko terinfestasi
pinjal. Sejalan dengan pendapat Fauziyah et
al. (2020), sisa makanan dan lingkungan
yang tidak bersih menjadi faktor utama
kucing liar menetap dan berkembang biak.
Tingginya infestasi pinjal juga disebab-kan
oleh kondisi lingkungan yang mendukung
perkembangan pinjal, yakni tempat dengan
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sanitasi yang buruk. Menurut Purwa dan
Ardiansyah (2021) lingkungan yang kotor
berpotensi meningkatkan jumlah kucing
yang terinfestasi pinjal. Pinjal meletakkan
telur di lingkungan sekitar inangnya

Tabel 1. Ragam jenis ras kucing yang diko-
leksi di Dramaga, Bogor pada bu-
lan Nov 2024 — Jan 2025

No Kata- Ras Jml Terin- %
gori festasi
1 Liar Domestik 25 12 24
2 Peliha Domestik 20 3 6
raan
Campuran 2 0 0
Bengal 1 1 2
Persia 1 0 0
peak nose
Mix 1 0 0
Abyssinian
exotic
Total 50 16 32

(Ahada et al. 2020), sehingga kucing yang
beristirahat di area tersebut berisiko terin-
festasi pinjal. Kucing peliharaan lebih sedikit
terinfestasi pinjal karena umumnya dipeli-
hara di dalam rumah (indoor) dan mendapat
perawatan yang lebih baik seperti mandi dan
pemberian obat antiparasit secara rutin se-
hingga potensi terinfestasi pinjal lebih kecil
(Siagian et al., 2023).

Infestasi pinjal lebih banyak ditemu-
kan pada kucing betina, yaitu sebanyak
sembilan ekor (56,25%) dibandingkan de-
ngan kucing jantan sebanyak tujuh ekor
(43,75%). Namun, jenis kelamin bukanlah
faktor predisposisi kerentanan kucing ter-
hadap infestasi pinjal. Kucing jantan mau-
pun betina memiliki tingkat kerentanan yang
sama terhadap ektoparasit (Abdilah et al.,
2024; Yanti et al., 2024). Menurut laporan
Omonijo dan Sowemimo (2017), bahwa
tidak ada hubungan yang erat antara jenis
kelamin hewan dan prevalensi ektoparasit
dan kedua peneliti tersebut menambahkan
bahwa kedua jenis kelamin memiliki tingkat
kerentanan yang sama. Faktor yang dianggap
lebih berpengaruh terhadap infestasi pinjal
adalah faktor kondisi lingkungan tempat he-
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wan tinggal (Fauziyah et al. 2020).

Total pinjal yang diperoleh sebanyak
82 pinjal. Distribusi infestasi pinjal pada ke
empat regio tubuh kucing adalah kepala-
leher 26 pinjal (31,71%), toraks 16 pinjal
(19,51%), abdomen 25 pinjal (30,49%), dan
ekor-kaki 15 pinjal (18,29%). Data ini disa-
jikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi pinjal berdasarkan regio
pada kucing yang dikoleksi di Ba-
bakan, Dramaga, Bogor pada bulan
November 2024 — Januari 2025

No. Regio Jumlah  Persentase

Pinjal (%)

1. Kepala-leher 26 31,71
2. Toraks 16 19,51
3. Abdomen 25 30,49
4.  Ekor-kaki 15 18,29
Total 82 100

Hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa pinjal paling banyak ditemukan pada
regio kepala-leher dan paling sedikit dite-
mukan pada regio ekor-kaki. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hsu et al. (2002) dan Rust
(2017) yang menyatakan bahwa pinjal lebih
banyak didapatkan pada regio kepala dan
leher kucing (45,89%) dan paling sedikit
pada regio kaki dan ekor (20,80%).
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ngan infestasi pinjal yang tinggi biasanya
merasa terganggu dan akan mencoba meng-
hilangkannya dengan cara menggaruk atau
menjilat area yang terinfestasi pinjal (Bashofi
et al., 2015). Kepala dan leher kucing meru-
pakan bagian yang sulit dijangkau saat groo-
ming dilakukan sehingga pinjal cenderung
lebih banyak di regio tersebut. Selain itu,
pinjal merupakan ektoparasit yang berge-rak
ke seluruh area tubuh.

Hasil identifikasi terhadap pinjal
yang menginfestasi 16 ekor kucing di ling-
kungan Babakan, Dramaga, Bogor ditemu-
kan tiga spesies, meliputi Ctenocephalides
(C.) felis (59,76%), C. canis (36,59%),
Ctenocephalides sp., (2,44%) dan Pulex
irritans (1,22%). Hasil persentase infestasi
pinjal tertinggi pada kucing, yaitu C. felis
dan terendah adalah P. irritans (Tabel 3).
Pada penelitian ini juga ditemukan satu ekor
kucing yang hanya terinfestasi oleh P. irri-
tans, sedangkan kucing yang lain terinfes-
tasi oleh dua spesies pinjal, yaitu C. felis dan
C. canis.

Derajat infestasi pinjal dari 50 ekor
kucing, 10 ekor kucing termasuk dalam
kategori ringan, enam ekor kucing dengan
kategori sedang dan 34 ekor kucing sisanya
tidak terinfestasi pinjal (Tabel 4). Jenis pinjal
yang dominan pada kucing adalah C. felis
(Clark et al., 2018). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa

Tabel 3. Ragam jenis ras kucing yang diko- spesies pinjal yang paling banyak ditemukan
leksi di Dramaga, Bogor pada bulan pada kucing adalah C. felis.

November 2024 — Januari 2025

Pinjal C. felis memiliki tingkat spe-
sifisitas inang yang rendah sehingga tidak

hanya menginfestasi satu inang saja tetapi
juga hewan lainnya. Menurut Moore et al.,
(2024), C. felis dapat dengan mudah ber-

No Jum-  Kelimpah-

Spesies lah an Nisbi
Pinjal (%)

Ctenocephalides

1. felis 49 59,76
Ctenocephalides

2. canis 30 36,59
Ctenocephalides

3. sp. 2 2,44

4. Pulex irritans 1 1,22

To

tal 82 100,00

pindah dari satu inang ke inang lainnya dan
mampu menginfestasi berbagai hewan, se-
perti kucing, anjing, oposum, rubah, tikus,
landak (Rust 2017), serta dalam beberapa
kasus bisa menyerang manusia. Pada pene-
litian ini juga ditemukan C. canis sebanyak
36,59%. baik C. felis maupun C. canis dapat
ditemukan pada anjing maupun kucing
(Garcia-Sanchez 2022). Meskipun umumnya

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh peri-
laku self-grooming pada kucing. Kucing de-

C. canis lebih sering ditemukan pada anjing
(Azarm et al., 2016; Rust 2017).
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Tabel 4. Derajat infestasi pinjal pada ku-
cing yang terinfestasi pinjal yang
dikoleksi di Babakan, Dramaga,

Bogor pada bulan November
2024 — Januari 2025

No. Kucing Jumlah Derajat
Pinjal  Infestasi

1. Kucing liar 1 1 Ringan
2. Kucing liar 2 2 Ringan
3. Kucing liar 3 5 Ringan
4, Kucing liar 7 1 Ringan
5. Kucing liar 8 2 Ringan
6. Kucing liar 9 4 Ringan
7. Kucing liar 10 3 Ringan
8. Kucing liar 14 1 Ringan
9. Kucing liar 15 4 Ringan
10. Kucing liar 21 6 Sedang
11. Kucing liar 22 9 Sedang
12. Kucing liar 24 11 Sedang
13.  Kucing peliharaan 12 12 Sedang
14.  Kucing peliharaan 13 9 Sedang
15. Kucing peliharaan 19 5 Ringan
16. Kucing peliharaan 22 7 Sedang

Pulex irritans umumnya dikenal se-
bagai pinjal manusia karena dapat meng-
infestasi manusia. Pulex irritans dapat dite-
mukan pada kucing karena terjadi kontak
dengan hewan atau manusia yang terinfestasi
ataupun lingkungan yang terdapat P. irritans
pradewasa. Hewan lain yang dapat menjadi
inang dari pinjal ini adalah rodensia, babi
dan karnivora (Hornok et al., 2018). Pulex
irritans juga pernah ditemukan pada kucing,
dari 115 individu kucing ditemukan seba-
nyak 25 pinjal P. irritans (Azarm et al.,
2022). Kemungkinan temuan pinjal dalam
penelitian ini karena koleksi berasal dari
Perpustakaan Pusat Kampus IPB yang ber-
potensi menjadi tempat tinggal bagi kucing
liar dan berdekatan dengan kantin yang men-
jadi sumber pakan bagi kucing liar. Per-
pustakaan kampus IPB juga merupakan
tempat yang sering dikunjungi oleh maha-
siswa sehingga kucing berpotensi untuk ber-
kontak langsung dengan manusia.

Kucing liar yang terinfestasi pinjal
ditemukan di lingkungan dengan sanitasi
yang kurang baik sehingga dapat berpotensi
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menjadi tempat yang mendukung berja-
lannya siklus hidup pinjal P. irritans.

Pinjal mengalami metamorfosis sem-
purna yang terdiri atas empat tahap, yaitu
telur, larva, pupa dan dewasa. Hasil koleksi
pradewasa pinjal dari 13 lokasi berbeda dite-
mukan sebanyak 106 pupa pinjal (Gambar
2), namun tidak ditemukan adanya stadium
telur maupun stadium larva pinjal. Pupa yang
ditemukan memiliki ukuran berkisar 0,50
mm, berwarna coklat sampai gelap.

LY

0.50 mm

0.2 mm
Gambar 2. Hasil koleksi pinjal pradewasa di se-
kitar tempat istirahat kucing peliha-
raan. Kumpulan pupa pinjal (atas),
morfologi pupa pinjal secara mikros-
kopis (bawah)

Koleksi pradewasa pinjal dilakukan karena
biasanya pinjal betina bertelur pada tempat
yang berdekatan dengan inang seperti kan-
dang, lantai dan celah karpet. Larva pinjal
tumbuh dengan memakan berbagai bahan
organik di sekitarnya termasuk feses inang-
nya, sedangkan pupa bersifat inaktif di ling-
kungan. Oleh karena itu, koleksi pra-dewasa
pinjal dilakukan dengan vacuum cleaner di
sekitar tempat kucing beristirahat.

Pupa pinjal dilapisi oleh kokon yang
berfungsi sebagai pelindung dari ancaman
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lingkungan sekitarnya (Ahada et al., 2020).
Debu-debu sering menempel pada kokon
sehingga membantu pupa untuk berkamu-
flase (Durden dan Hinkle, 2019).

Morfologi Pinjal

Kepala pinjal berukuran kecil de-
ngan sepasang mata yang berkembang baik
(Ahada et al., 2020). Pinjal memiliki antena
pendek yang terdiri atas tiga segmen (Hadi
dan Soviana, 2017), antena berada dalam
lekukan khusus di sisi kepala yang berfungsi
melindungi antena dari kerusakan saat pinjal
berada di antara rambut inangnya. Tubuhnya
ditutupi oleh rambut-rambut halus yang dise-
but dengan seta. Beberapa spesies memiliki
sisir khusus yang terdiri atas deretan duri
keras yang disebut ktenidia. Sisir yang
terletak di bagian bawah mulut disebut genal
ktenidium, sementara sisir yang berada di
bagian belakang protoraks dinamakan pro-
notal ktenidium. Beberapa pinjal juga memi-
liki sisir tambahan di kepala atau perutnya.
Karakteristik khusus ktenidium ini biasanya
berkaitan dengan jenis rambut atau perilaku
inang. Fungsi utama ktenidium adalah untuk
menjaga agar pinjal tidak mudah terlepas
dari rambut atau bulu inangnya. Struktur
palpus maksilaris memanjang dan berduri
yang berfungsi untuk menusuk dan mengisap
darah, serta sebagai alat perlekatan (Durner
dan Hinkle, 2019).

Pinjal memiliki tubuh yang kecil ber-
kisar 1,2 mm berwarna kuning hingga keco-
klatan dan tidak bersayap. Bentuk tubuhnya
pipih dan dilapisi oleh kitin. Tubuh pinjal
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala,
toraks dan abdomen. Toraks pinjal terdiri
atas tiga bagian, yaitu protoraks, mesotoraks
dan metatoraks. Salah satu organ sensorik
utama pada pinjal yaitu pigidium, terletak di
tergum abdomen bagian ke-9 atau ke-10.
Organ ini berfungsi untuk merasakan peru-
bahan aliran udara, getaran dan suhu, serta
membantu dalam proses kawin. Pigidium
berperan penting dalam membantu pinjal
mengenali keberadaan inang dan memicu
reaksi melarikan diri. Di depan pigidium,
terdapat sepasang rambut tebal yang disebut
antesensilial seta. Pinjal memiliki tiga
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pasang tungkai dan tungkai bagian belakang
lebih panjang sebagai bentuk adaptasi untuk
melompat (Durner dan Hinkle, 2019). Mor-
fologi pinjal secara keseluruhan disajikan
pada Gambar 3.

abdomen toraks kepala

1
pronotal ktenidium
protoraks

antena

mesotoraks!

metatoraks

0.2 mm

Gambar 3. Morfologi keseluruhan dari ge-
nus Ctenocephalides

0.2mm

A »

Gambar 4. Perbedaan organ genital pada
pinjal. Sermateka pada pinjal
betina berbentuk seperti koma
(a) dan aedeagus pada pinjal
jantan berbentuk seperti siput (b).

Perbedaan organ genital pada pinjal

betina dan jantan disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 5. Perbedaan morfologi kepala pada
C. felis (atas) dengan C. canis
(bawah). Bentuk kepala (a) pan-
jang spina dari sisir genal perta-
ma dan kedua (b) dan jumlah spi-
na pada area metanotal lateral (c)

Pada betina, organ reproduksi terdiri atas
vagina, saluran spermateka, serta kantung
spermateka. Spermateka berbentuk seperti
koma berfungsi sebagai kantung untuk me-
nampung sperma setelah perkawinan terjadi.
Sistem reproduksi pinjal jantan memiliki
anatomi yang kompleks dan berbentuk
seperti siput, terdiri atas claspers yang
berperan penting dalam menahan tubuh
betina selama perkawinan. Aedeagus adalah
organ pada pinjal yang berfungsi sebagai
alat kopulatori (Purwa dan Ardiansyah,
2021; Durner dan Hinkle, 2019). Ctenoce-
phalides felis dan C. canis dapat dibedakan
berdasarkan morfologinya. Ke-dua spesies
tersebut dibedakan mulai dari bentuk kepala,
panjang spina pertama pada genal cteni-
dium, dan jumlah seta di area metanotal
lateral (AML) (Linardi dan Santos 2012; Ali
et al., 2020). Perbedaan morfologi pada
daerah kepala dapat dilihat pada Gambar 5.
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0.2 mm

Gambar 6. Perbedaan morfologi jumlah
seta pada tibia tungkai belakang
pinjal (a) pada C. felis (atas) dan
C. canis (bawah)

Bentuk kepala C. felis memanjang dan C.
canis lebih membulat. Ukuran kepala C. felis
dua kali lebih panjang dari tinggi kepalanya
dibandingkan C. canis. Genal ktenidium pin-
jal C. felis terdiri atas delapan spina. Spina
pertama panjangnya hampir sama dengan
yang kedua. Ctenocephalides canis panjang
spina pertamanya setengah panjang dari
spina berikutnya. Area metanotal lateral pin-
jal C. felis biasanya memiliki 1-2 spina,
sedangkan pada C. canis terdapat tiga spina
(Linardi dan Santos, 2012; Ali et al., 2020).
Daerah tungkai pinjal umumnya dilapisi oleh
rambut-rambut halus atau seta (Gambar 6).
Seta membantu pinjal untuk bertahan pada
tubuh inangnya. Daerah tibia pinjal C. felis
dan C. canis bisa dibedakan berdasarkan
jumlah seta-nya. Ctenocephalides felis me-
miliki 5-6 seta sedangkan C. canis memiliki
7-8 seta (Ali et al., 2020).

Morfologi pinjal P. irritans disajikan
pada Gambar 7. Kepala P. irritans sekilas
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mirip dengan C. canis, namun cenderung
lebih membulat. Pulex irritans dapat dibe-
dakan dengan ciri khas tidak memiliki genal
ctenidium dan pronotal ctenidium di bagian
kepalanya. Di bagian bawah mata terdapat
ocular setae dan occiput setae (Hador et al.,
2023).

Kepentingan Pinjal di Dunia Kesehatan
Pinjal memiliki dampak serius dalam
dunia kesehatan baik hewan maupun manu-
sia, karena berperan sebagai vektor dan inang
antara dari beberapa patogen. Gigitan pinjal
dapat mengganggu dan menimbulkan rasa

0.2 mm

Gambar 7. Morfologi Pulex irritans. Bentuk
kepala membulat (a), tidak me-
miliki genal ktenidium (b) dan
pronotal ktenidium (c)

gatal hingga infeksi sekunder. Reaksi hiper-
sensitivitas dari saliva pinjal dapat memicu
reaksi alergi kulit yang dikenal dengan flea
allergy dermatitis (FAD) (Durden dan Hin-
kle, 2019). Reaksi alergi juga bisa dipicu
oleh paparan fisik atau terhi-rupnya feses dan
sisa-sisa tubuh pinjal. Pada hewan dengan
infeksi sekunder, FAD dapat menyebabkan
hiperpigmentasi, hiperkeratini-sasi hingga
alopesia difus karena respons hewan yang
meng-garuk tubuhnya secara berlebihan.

Manusia yang memiliki hewan peli-
haraan dan hidupnya berdampingan dengan
hewan sangat rentan terhadap gigitan pinjal.
Pada manusia, biasanya pinjal menyerang
bagian ekstremitas seperti tangan dan kaki.
Namun, pada anak-anak umumnya dapat ter-
jadi di seluruh bagian tubuh (Sigit et al.,
2006)
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Pinjal secara tidak langsung juga ber-
peran dalam penularan beberapa penyakit
berbahaya bagi manusia dan hewan. Pinjal
dari genus Ctenocephalides berpotensi men-
jadi vektor dari Bartonella henselae (cat
scratch disease), B. clarridgeiae, Rickettsia
felis (cat flea rickettsiosis), dan Rickettsia
typhi (murine typhus). Ctenocephalides sp.,
juga berpotensi sebagai inang antara bagi
cacing Acanthocheilonema reconditum dan
Dipyli-dium caninum. Genus lainnya seperti
Pulex sp., dan Xenopsylla sp., berpotensi
menjadi vektor Yersinia pestis penyebab pe-
nyakit pes. Beberapa pinjal juga dapat men-
jadi vektor penyakit Q-fever dan Tularemia
(Durden dan Hinkle, 2019; Hador et al.,
2023).

Pengendalian infestasi pinjal pada
kucing memerlukan pendekatan menyeluruh
yang mencakup terapi pada inang dan mana-
jemen lingkungan. Pengobatan pada hewan
dapat dilakukan melalui pemberian insek-
tisida yang mengandung bahan aktif seperti
fipronil, imidakloprid, selamektin, afoxola-
ner atau fluralaner, yang terbukti efektif
membunuh pinjal dewasa dalam waktu sing-
kat serta memberikan efek proteksi jangka
panjang (Rust 2017). Sediaan insek-tisida
tersebut tersedia dalam berbagai bentuk,
antara lain topical spot-on, tablet oral dan
sampo antiparasit, yang pemilihannya
disesuaikan dengan tingkat infestasi dan
kondisi fisiologis inang. Selain itu, penggu-
naan insect growth regulator (IGR) seperti
lufenuron atau piriproksifen berpe-ran dalam
menghambat perkembangan telur dan larva,
sehingga memutus siklus hidup pinjal.
Mengingat lebih dari 90% stadium perkem-
bangan pinjal terjadi di lingkungan, pengen-
dalian lingkungan menjadi kompo-nen pen-
ting, meliputi pembersihan rutin tempat
istirahat kucing, penyedotan debu pada area
potensial sebagai tempat ber-kembangnya
larva, dan aplikasi insektisida lingkungan
untuk membasmi stadium pradewasa (Sigit et
al., 2006). Penerapan strategi ini secara
konsisten dapat menurunkan risiko rein-
festasi dan meminimalkan potensi penularan
penyakit yang dibawa oleh pinjal pada
kucing maupun manusia. Pada penelitian ini
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menunjukkan bahwa pinjal memiliki host
specificity yang rendah sehingga dapat meng-
infestasi hewan serta manusia dan memiliki
potensi sebagai vektor penyakit.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifi-
kasi tiga spesies pinjal yang menginfestasi
kucing di Babakan, Dramaga, Bogor, yaitu
C. felis, C. canis, Ctenoce-phalides sp., dan
Pulex irritans. Kucing liar menunjukkan
prevalensi infestasi lebih tinggi dibandingkan
kucing peliharaan. Lokasi infestasi pada
tubuh kucing ter-banyak berada pada regio
kepala-leher dengan spesies pinjal paling
dominan adalah C. felis (59,76%).

SARAN

Penelitian ini memberikan gambaran
awal mengenai ragam jenis pinjal yang
menginfestasi kucing di Babakan, Dramaga,
Bogor. Namun, informasi mengenai potensi
penyakit yang dibawa oleh pinjal masih dida-
sarkan pada studi literatur dan belum didu-
kung oleh penelitian langsung di lapang-an.
Oleh sebab itu, disarankan untuk dilakukan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam,
khususnya dalam aspek moleku-er, seperti
deteksi patogen menggunakan metode Poly-
merase Chain Reaction. Pene-litian mole-
kuler tersebut penting untuk memastikan
spesies pinjal yang ditemukan berperan
sebagai vektor penyakit tertentu, sehingga
dapat memberikan data yang lebih akurat
mengenai risiko zoonosis dan men-dukung
langkah-langkah pencegahan serta pengen-
dalian penyakit secara lebih efektif.
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